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TERKAIT WTP

' BPK Bakal Terust Mengedukaql Kep araDaerah
r*oaNgH,{r,ulN-Bada',ixo'*:--
PErneriksa Keuangan (BpK)
Perq,akilan Sumbar:akarr kem_
bali nrengedukasi keuala dae_
rah rentang opini Wajar Tanoa
Pengecualial (WTp). BpK nr_
nilai, WTP ini haiusnva di-
pahami pemerintah daerah
sebagai hal yang wajib dalan
setiap Iaporan keuangannva.

Kepala Badan pi,n"rik.,
Keuangan (BpK) perwakilan
Sumbar, Yusnadewi. mensata-
kan. opini Wajar Tanpa pe"nge-

cualian (WTp) itu rnemang
suatu keharusal bagi penrerini
tah daerah (Pemda). Bahkan
bagi daerah yang tidak rnenca-
pai WTP akarl diberikan sanksi
yang qesuai dengan aturannva.,

"Jadi, ke depan karni akan
nenqedukasi kepacla kepala
daerab agar rnentahamj betul
WTP ini. Jan-gan santDaj ranti
dapar WTp dan terjaiu berle_
bihan," katanya shat coffe itor_
niig dengar rnedia cen[ iaclio.
dan elektlonik di Karror BpK
Per*,akilan Sun$ar Karlis (16/1 ).

Sekajtan dengan rnasih
adanya kepala dierah vans
rneski tnendapat WTp narnui
aklimya diciduk Komisj pem-
belatansan Korupsi 1KpKy,
Yusnadewi, menilai bahwa
sebenarnya tidak qda korelasi
antara keduanya, HanVa saia.
kalau pun kepala dacialr terie_
but,1e,1dapat. WTp dan yaqg
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menjadi ternuan KpK adalah
basil audit BpK, maka akan ada
proses lanjutannya.

"Namun, buktinya saat ini
yarg terciduk KpK itu substarl
si:ryir bukdn krporau keuanean_

,nya. Yarrg nrasuk itu mala-han
ada tentatg gratifrkasJ dau suan.
Dan itu tidak nrasuk ke dalam
ranah audit BpK," katanva
didantpingi Kepala S ubaudirot at
Sumbar tr, Hari Fitrianto. KeDaIa
Sekletariat Perwakilan. Z'aini
Arif Budiman, Kasubbas Hurras
dal TU, Rita Rianti. dan"nesawai
BPK lainnya.

Lanjutnya, dalarn oroses
audit BPK kalau ditentukan
pelanggaran keuangan nraka
secara proses adminiirasi akan
tetap dilanjutkan di BpK,
sementara untuk proses hukum
akan tetap dilanjutkan melalui
penegak hukum.

"Setelah ada temuan itu maka
yang benangkutan akan diberikari
waktu 60 hali kerja untuk bisa
mengenibalikan besar.an temuan
itu. Sementara kalau dalam waLtu
itu tidak diker.nbalikan akan
diserahkan kepad4 peneeak
hukul unnrk diproses.','katan-ra.

Dijelaskannya, unruk
hiwulan I ini, BPK saat irri
tengah melakukan audit
Laporan Keuangan Dacrah dan
Partai. Bahkan. utrriLk pe;ri1;r
itu sudah bar.us diJ;Lporkan Lile
bulan setelah rahun anssarin
berakJrir, Mar-et tahun iiril

Baru setelah itu acla laporan
tentang keuaDgrn vang nrasuk
kepada opini WTp. yirg akarr
drurnulnkati pada llei. ..Tlhun
2018 itu seluruh kabuoaten/
kota dapat, numun untok-t"1.,,,,
kemarin itu ada satu yatrs Lidak
WTP. Tentu akan ienis kira

dukun_{ agar kembali ke WTp
dherah itu. Pada Mei akan kita
urnumkan daeah vang WTp
m,p;:jl:gi::lu*i,.;iu,anyu. .e g

t#)tuk tilu,uian kedua. BpK
akan melakukan cudil leutane
kirrerja Pernda danlugu r.,,rriii
audit berdasrrkarr ipjuan rer:_
tentu. Kalau ada tetnurn
katerrl,r. lentbar,",nr,0, oanr"-
riksaan ini akan dibawa ke
kantor dan akan didiskusikan
dengan jenjang yang acla.
Nflnti. setelah fen]uan i[u s;rm_
pai dr penanggung.jawab akan
diumulnkan

Konsep Hasil pemeriksaan
(KHP) itu akan dibefikan kena-
da yang bersangkutan, sehine-
ga bisa lnelakukan tindaka-n
sesuai dengar Standar Ooerasi
Prosedur lSOP). "Kalau pro-
sesnya sesuai nanti itu akan
dilaporkan kepada pirnpinan di
pusat.'' katrlt),a,

Sententara itu. BpK hnjur
rr\'a. Juc:t hutnlt .lerrtr;t i r, r _

l;an clari ;:tcr:il rie].:i; it-,rr.._
irelkuar line ijr ,;fii. A.1.rLl.,.ri
ada plogrxnt-progranr drrr lierj_
a BPK yarr.-: rrrcrrrrrrg hrrLi"
Jikctrhui pt'blik.

"Terrtu nrcjrlui l)erleit.ltan .

irti lk.rrr dryrr rrcn.iajin slter gi
,rrrtrrr BPKpdan medjr _fe
tJepan. Intrnyg. dapat sali:rg
rnendukung dalam nreu,uiudl
karr Suurbar.yang lebih b;;k,"
katanl,a. {h/isi)
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